
JPPF, Vol. 9 No. 1 Tahun 2019 
p-ISSN : 2599-2554 (Print), e-ISSN : 2599-2562 (online) 

 

24 
 

PENGARUH MODEL SELF REGULATED LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DALAM PEMBELAJARAN FISIKA 

KELAS XI MIA DI SMA NEGERI 1 TEMBUKU 

Luh Putu Winiari
1
, I Wayan Santyasa

2
, dan Iwan Suswandi

3 

1Jurusan Pendidikan Fisika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja 
2Jurusan Pendidikan Fisika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja 
3Jurusan Pendidikan Fisika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja 

Email: awiniari@gmail.com, santyasa@yahoo.com, iwansuswandi85@gmail.com 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran self regulated learning dan model pembelajaran konvensional siswa kelas 

XI MIA di SMA Negeri 1 Tembuku. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi-

experiment) dengan desain penelitian one way pretest-posttest non-equivalent control group design. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik random assignment. Sampel terdiri dari 2 kelas yaitu 

kelas XI MIA 1 dengan anggota 24 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2 dengan anggota 25 

orang sebagai kelas kontrol. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis 

siswa yang diperoleh melalui tes kemampuan berpikir kritis. Penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran self regulated learning dan 

model pembelajaran konvensional sebesar 7,845. Hasil uji LSD menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa yang belajar dengan model pembelajaran self regulated learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. 

 
Kata kunci: Self Regulated Learning, Kemampuan Berpikir Kritis. 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed at describing the differences in critical thinking skills between students who learnt 

with self-regulated learning model and students who learnt with conventional learning model of class MIA XI 

students of  SMA Negeri 1 Tembuku. The design of this study was one-way pretest-posttest non-equivalent 

control group of quasi experiment research. Random assignment technique was used to select the sample of this 

study. The sample of this study consisted of 2 classes, namely class  XI MIA 1 with 24 students as the 

experimental class and class XI MIA 2 with 25 students as the control class. The data of this study were 

students’ critical thinking skills obtained through critical thinking skills test. This study shows that there are 

differences in critical thinking skills between students who learnt with self-regulated learning model and the 

students who learnt with conventional learning model as amount of 7.845. The result of LSD shows that 

students’ critical thinking skills who learnt with self-regulated learning model are higher compared to students 

who learnt with conventional learning model. 

 
Keywords: Self Regulated Learning, Critical Thinking Skills. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di abad 21 mengintegrasikan antara kecakapan pengetahuan, keterampilan, sikap, 

serta penguasaan siswa terhadap teknologi. Kecakapan yang dibutuhkan pada abad 21 merupakan 

keterampilan berpikir lebih tinggi (HOTS) yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik dan 

lulusan yang berkualitas dalam menghadapi tantangan global.  

Peningkatan kualitas sumber daya manusia lulusan Indonesia dilakukan oleh pemerintah 

dengan adanya peningkatan mutu pendidikan melalui perbaikan dan perubahan kurikulum, seperti 

yang diterapkan saat ini adalah penerapan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan pada proses 

siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas, di mana siswa dituntut untuk lebih kritis dan mampu 

menemukan sendiri solusi dari permasalahan. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu aspek 

yang sangat penting dimiliki siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah, terutama dalam 
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memecahkan permasalahan yang membutuhkan alternatif pemecahan masalah secara mendalam 

(Husnah, 2017). 

Membelajarkan berpikir kritis kepada siswa bertujuan untuk melatih pengamatan keadaan, 

memunculkan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan observasi, dan pengumpulan data, yang 

kemudian dilanjutkan dengan memberikan kesimpulan. Berpikir kritis dapat melatih siswa untuk 

berpikir logis, dan tidak menerima sesuatu dengan mudah (Wahyuni, 2015). 

Kemampuan berpikir kritis dapat menghubungkan kesenjangan antara masalah-masalah yang 

diajarkan di sekolah dengan masalah-masalah yang terdapat di lapangan (dunia nyata). Hal ini akan 

berdampak pada peningkatkan hasil belajar, kualitas pendidikan nasional, dan kesiapan siswa lulusan 

Indonesia menyongsong era globalisasi yang penuh tantangan dan iklim kehidupan yang sangat 

kompetitif. 

Namun pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis dan kualitas pendidikan di Indonesia 

masih tergolong rendah. Ini terlihat dari penelitian yang dilakukan oleh Hidayati & Kurniati (2018), 

yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika siswa masih sangat rendah. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa mengakibatkan siswa kurang mampu mengumpulkan 

informasi secara detail. Hal senada juga diungkapkan melalui penelitian yang dilakukan oleh 

Bayuningsih et al  (2018), yang menyatakan bahwa siswa masih tergolong lemah dalam memahami 

konsep, berpikir logis, dan kurang memiliki strategi pemecahan masalah yang diakibatkan oleh 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 

Kesenjangan tersebut diakibatkan oleh kesalahan guru dalam menerapkan model pembelajaran di 

kelas. Guru cenderung masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 

menitikberatkan proses pembelajaran kepada guru sehingga mengakibatkan siswa menjadi kurang 

aktif. Penelitian yang dilakukan oleh Rabia el al. (2017) menyatakan bahwa umumnya guru 

menggunakan metode ceramah. Dalam hal ini guru berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

sedangkan siswa hanya sebagai pendengar saja. Proses pembelajaran berlangsung menoton di mana 

guru hanya menjelaskan, memberikan contoh soal, dan memberikan latihan. Dengan demikian proses 

pembelajaran seperti ini akan menumbuhkan rasa jenuh dalam diri siswa, sehingga berakibat tidak 

suka terhadap mata pelajaran yang bersangkutan.   

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran di kelas dapat ditingkatkan 

melalui beberapa upaya, yaitu: (1) Menggunakan model pembelajaran tertentu; (2) pemberian tugas 

mengkritisi buku; dan (3) penggunaan cerita. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah model self regulated learning yang 

menekankan pada kemandirian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Kemandirian dalam belajar / regulasi diri siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dapat 

memengaruhi sikap serta persepsi siswa terhadap pelajaran, sehingga akan menimbulkan rasa senang 

pada diri siswa untuk mengikuti proses pembelajara (Cahyan & Kusaeri, 2016).   

Model self regulated learning mampu meningkatkan kemampuan siswa merencanakan tujuan, 

merencanakan strategi, mengelola perilaku, dan mengevaluasi peningkatan diri.  Bukti secara empiris 

yang mendukung terkait pengaruh model self regulated learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa ditunjukkan oleh penelitian Hidayati dan Kurniati (2018), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis haruslah pembelajaran dengan 

kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa yang memiliki pembelajaran mandiri akan 

secara bertanggung jawab terlibat dalam pembelajaran sadar tanpa dipaksa oleh orang lain. Adanya 

pembelajaran yang diatur sendiri akan membuat siswa mampu menafsirkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyimpulkan dalam pembelajaran sehingga akan membentuk kemampuan 

berpikir kritis dalam diri siswa. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-

experiment), dan menggunakan desain one way pretest-posttest non-equivalent control group design. 

Pengamatan awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikis kritis siswa antara kelompok 

ekperimen dan kelompok kontrol. Setelah mendapatkan hasil dari pengamatan awal kemampuan 
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berpikir kritis siswa melalui tes awal kemampuan berpikir kritis (pretest), siswa diberikan perlakuan 

(X1) dengan model self regulated learning untuk kelompok eksperimen, dan (X2) dengan model 

pembelajaran konvensional untuk kelompok kontrol. Kemudian untuk mengetahui hasil perlakuan, 

dilakukan pengamatan akhir kemampuan berpikir kritis siswa melalui tes akhir kemampuan berpikir 

kritis (posttest). Desain tersebut dapat digambarkan seperti Gambar 1. 

 

 

 

 

 

Gambar 1  

Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

O1 dan O3 = Pengamatan awal kemampuan berpikir kritis siswa  

O2 dan O4 = Pengamatan akhir kemampuan berpikir kritis siswa 

X1 = Perlakuan dengan model self regulated learning 

X2 = Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 Tembuku 

tahun ajaran 2018/2019 sejumlah 3 kelas. Sedangkan sampel pada penelitian ini diambil dengan 

menggunakan teknik random assignment atau teknik pembagian secara acak dengan memilih dua 

kelas sebagai sampel penelitian. Pemilihan kelompok yang dijadikan sebagai sampel dilakukan 

dengan memilih kelompok dari kelas-kelas yang telah tersedia. Dua kelas anggota populasi akan 

dipilih secara acak, kemudian kelas yang terpilih akan diundi kembali untuk menentukan perlakuan 

yang diberikan kepada masing-masing kelas, yaitu kelas ekseprimen yang mendapatkan perlakuan 

menggunakan model self regulated learning dan kelas kontrol yang mendapat perlakuan pembelajaran 

menggunakan model konvensional. 

Instrumen pada penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kritis berupa tes essay yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis fisika siswa pada materi Gelombang Bunyi 

dan Cahaya. Tes kemampuan berpikir kritis disusun dengan mengacu pada enam dimensi berpikir 

kritis dan  mengacu pada silabus mata pelajaran fisika. Tes kemampuan berpikir kritis dilakukan 

dalam dua tahap, yaitu: tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dengan menggunakan tes yang sama 

pada kedua tahap tes ini. Bentuk tes kemampuan berpikir kritis siswa berupa 25 butir soal esai dengan 

rentang skor 0-4 untuk setiap butir soal. Skor minimal yang dapat diperoleh siswa adalah 0 dan skor 

maksimal yang diperoleh adalah 100. 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi kemampuan berpikir kritis awal siswa, 

yang datanya diperoleh melalui pretest, dan kemampuan berpikir kritis siswa, yang datanya diperoleh 

melalui posttest. Perangkat dan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini perlu di uji coba 

terlebih dahulu. Uji coba terhadap instrumen penelitian meliputi beberapa hal yang meliputi validitas 

isi, konsistensi internal butir, reliabilitas tes, indeks daya beda butir, dan indeks kesukaran butir. Uji 

coba instrumen penelitian dimaksudkan untuk memperoleh gambaran apakah intrumen yang dibuat 

layak atau tidak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh bahwa nilai kemampuan berpikir kritis awal siswa 

untuk kelompok  yang belajar menggunakan model self regulated learning (MSRL) berkisar antara 

20,13 sampai dengan 51,31 dan kelompok yang belajar dengan model pembelajaran konvensional 

berkisar antara 20,31 sampai dengan 42,19 dari skala minimum 0 dan skala maksimum 100. 

Berdasarkan pedoman konversi Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima, maka tabel distribusi 

frekuensi nilai kemampuan berpikir kritis awal siswa untuk masing-masing kelompok ditunjukkan 

pada Tabel 1. 

 

 

O1  X1        O2 

------------------------------------- 

O3  X2        O4 
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Tabel 1: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Awal  
 

Interval Nilai Kategori MSRL 

 

MPK 

85-100 Sangat Tinggi 0 0 

70-84 Tinggi 0 0 

55-69 Cukup 0 0 

40-54 Rendah 33,33 8,00 

0-39 Sangat Rendah 66,67 92,00 

 Jumlah 100 % 100% 

 

Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa kelompok siswa yang belajar dengan model self regulated 

learning (MSRL) memiliki kemampuan berpikir kritis awal dengan kategori sangat tinggi, tinggi, dan 

cukup sebanya 0 siswa atau 0 %, kategori rendah sebanyak 8 siswa atau 33,33 %, dan kategori sangat 

rendah sebanyak 16 siswa atau 66,67 %. 

Pada kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional (MPK) memiliki 

kemampuan berpikir kritis awal dengan kategori sangat tinggi, tinggi, dan cukup sebanya 0 siswa atau 

0 %, kategori rendah sebanyak 2 siswa atau 8,00 %, dan kategori sangat rendah sebanyak 23 siswa 

atau 92,00 %.  Grafik distribusi frekuensi kemampuan berpikir kritis awal siswa disajikan pada 

Gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2: Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis Awal Siswa untuk Kelompok MPSRL 

dan MPK 

Nilai rata-rata (M) dan standar deviasi (SD) hasil kemampuan berpikir kritis awal siswa 

(pretest) pada kelompok model pembelajaran self regulated learning (MPSRL) dan kelompok model 

pembelajaran konvensional (MPK) untuk setiap analisis dengan jumlah setiap unit berturut-turut yaitu 

(n1 = 24 dan n2 = 25) disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2: Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Kemampuan Berpikir Kritis Awal Siswa 

 

Kelas Model M SD Kualifikasi 

XI MIA 1 MSRL 34,73 9,66 Sangat Rendah 

XI MIA 2 MPK 29,75 6,29 Sangat Rendah 

Keterangan: 

M : Mean 

SD : Standar Deviasi 

 

Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis awal siswa (pretest) pada 

kelompok MPSRL adalah 34,75 yang terkualifikasi sangat rendah dengan standar deviasi 9,66 . Nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kritis awal siswa (pretest) pada kelompok MPK adalah 29,75 yang 

terkualifikasi sangat rendah dengan standar deviasi 6,29. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 
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awal siswa (pretest) pada kelompok MSRL relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan kemampuan 

berpikiri kritis awal siswa pada kelompok MPK. 

Deskripsi umum kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan (posttest) yang 

dipaparkan mencakup  distribusi frekuensi, nilai rata-rata (M), dan standar deviasi (SD) kemampuan 

berpikir kritis siswa untuk kelompok yang belajar menggunakan model pembelajaran self regulated 

learning (MPSRL) dan kelompok yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional 

(MPK). 

Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh bahwa nilai kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah diberikan perlakuan untuk kelompok  yang belajar menggunakan model self regulated 

learning (MSRL) berkisar antara 50,00 sampai dengan 92,19 dan kelompok yang belajar dengan 

model pembelajaran konvensional berkisar antara 45,31 sampai dengan 84,39 dari skala minimum 0 

dan skala maksimum 100. Berdasarkan pedoman konversi Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima, 

maka tabel distribusi frekuensi Nilai kemampuan berpikir kritis siswa untuk masing-masing kelompok 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Interval Nilai Kategori MSRL 

 

MPK 

85-100 Sangat Tinggi 12,50 0,00 

70-84 Tinggi 62,50 12,50 

55-69 Cukup 20,83 4,17 

40-54 Rendah 4,17 70,83 

0-39 Sangat Rendah 0,00 16,17 

 Jumlah 100 % 100% 

 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok siswa yang belajar dengan model self 

regulated learning (MSRL) memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori sangat tinggi 

sebanyak 3 siswa atau 12,50 %, tinggi sebanyak 15 siswa atau 62,50 %, cukup sebanyak 5 siswa atau 

20,83 %, kategori rendah sebanyak 1 siswa atau 4,17 %, dan kategori sangat rendah sebanyak 0 siswa 

atau 0 %. 

Pada kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional (MPK) memiliki 

kemampuan berpikir kritis kategori sangat tinggi sebanyak 0 siswa atau 0,00 %, tinggi sebanyak 4 

siswa atau 12,50 %, cukup sebanyak 1 siswa atau 4,17 %, kategori rendah sebanyak 17 siswa atau 

70,83 %, dan kategori sangat rendah sebanyak 3 siswa atau 16,17 %.  Grafik distribusi frekuensi 

kemampuan berpikir kritis siswa disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3: Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa untuk Kelompok MPSRL dan 

MPK 

Nilai rata-rata (M) dan standar deviasi (SD) hasil kemampuan berpikir kritis awal siswa 

(pretest) pada kelompok model pembelajaran self regulated learning (MPSRL) dan kelompok model 

pembelajaran konvensional (MPK) untuk setiap analisis dengan jumlah setiap unit berturut-turut yaitu 

(n1 = 24 dan n2 = 25) disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4: Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 

Kelas Model M SD Kualifi- kasi 

XI MIA 1 MSRL 74,02 10,65 Tinggi 

XI MIA 2 MPK 63,63 10,12 Sedang 

Keterangan: M : Mean; SD: Standar Deviasi 

 

Tabel 4 menunjukkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa (posttest) setelah 

perlakuan pada kelompok MSRL adalah 74,02 yang terkualifikasi sangat rendah dengan standar 

deviasi 10,64. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa (posttest) setelah perlakuan pada 

kelompok MPK adalah 63,62 yang terkualifikasi sangat rendah dengan standar deviasi 10,12. Nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa (posttest) setelah perlakuan pada kelompok MSRL relatif 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan kemampuan berpikiri kritis siswa pada kelompok MPK. 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap dimensi dapat diketahui dengan menentukan 

perbandingan antara nilai yang diperoleh siswa pada setiap dimensi dengan jumlah siswa. 

Perbandingan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap dimensi disajikan pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4: Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis Awal Siswa untuk Kelompok MPSRL 

dan MPK 

 

Dikaji secara deskriptif, nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan 

model self regulated learning (MSRL) lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran konvensional (MPK). Perbandingan antara kelompok siswa yang belajar 

dengan model self regulated learning (MSRL) dan model pembelajaran konvensional (MPK) dapat 

dilihat berdasarkan nilai kemampuan berpikir kritis awal siswa yang diperoleh melalui pretest dan 

nilai kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan yang diperoleh melalui posttest 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4: Perbandingan Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Awal Siswa dan nilai Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa setelah Perlakuan 

Berdasarkan data pada Gambar 4, terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai kemampuan berpikir 

kritis awal dan kemampuan berpikir kritis setelah perlakuan pada setiap kelompok. Peningkatan nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan model self regulated learning (MSRL) 

adalah sebesar 39,28, nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar menggunakan model  pembelajaran konvensional 
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(MPK) yaitu 33,88. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 

yang belajar dengan model self regulated learning (MSRL) relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional 

(MPK). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata antara siswa yang belajar 

dengan model self regulated learning (MSRL) dengan kelompok siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional (MPK). 

Teknik analisis data yang digunakan untuk keperluan uji hipotesis adalah analisis kovarian 

(ANAKOVA). Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan teknik ANAKOVA, terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi ANAKOVA yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linieritas. (1) uji 

normalitas data terhadap keseluruhan unit analisis, (2) uji homogenitas varians antar kelompok yaitu 

antara kelompok model self regulated learning (MSRL)  dan model pembelajaran konvensional 

(MPK), dan (3) uji linieritas dan (4) pengujian hipotesis. 

Uji normalitas sebaran data dilakukan pada seluruh data kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelompok siswa yang belajar dengan model self regulated learning (MSRL)  dan model pembelajaran 

konvensional (MPK). Uji normalitas sebaran data dilakukan dengan menggunakan statistik 

Kolmogrov-Smirnov Test. Kriteria pengujian ini ditentukan berdasarkan selisih maksimum dari 

proporsi kumulatif dengan frekuensi sebaran data pada batas bawah dan batas atas. Data dinyatakan 

memiliki sebaran distribusi normal jika angka signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan software SPSS 23 for window. Nilai signifikansi data 

yang diperoleh melalui analisis lebih besar dari  0,05 untuk kelompok siswa yang belajar dengan 

model self regulated learning (MSRL)  dan model pembelajaran konvensional (MPK), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 

Uji homogenitas varian antar kelompok dilakukan pada seluruh data kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kelompok siswa yang belajar dengan model self regulated learning (MSRL) dan model 

pembelajaran konvensiobal (MPK). Uji homogenitas varian antar kelompok dilakukan dengan 

menggunakan statistik levene’s test of equality of error variance. Nilai levene’s statistc yang 

diperoleh melalui analisis lebih besar dari  0,05 untuk kelompok siswa yang belajar dengan model self 

regulated learning (MPSRL)  dan model pmbelajaran konvensional (MPK), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang diperoleh adalah homogen. 

Pengujian linieritas dilakukan untuk menunjukan sebaran data yang linier. Data linier jika nilai 

signifikansi dari linearity lebih kecil dari 0,05 dan deviation from linearity lebih besar dari 0,05. Nilai 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan pada baris deviation from linearity menunjukkan 

nilai signifikansi 0,310 yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa sebaran data 

kemampuan berpikir kritis siswa pada masing-masing kelompok adalah linier. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan ANAKOVA (uji 

kovarian) satu jalur. Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh bahwa terdapat perbedaan 

variable bebas (model pembelajaran self regulated learning  dan model pembelajaran konvesional) 

terhadap variabel terikat (kemampuan berpikir kritis) diperoleh nilai statistik F* = 7,845. Dengan 

kriteria semakin besar nilai F, maka semakin besar pula nilai error  (bias).  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, pengaruh 

variabel kontrol yaitu kemampuan berpikir kritis awal siswa terhadap variabel dependent pada 

penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan nilai statistik F = 29,538 dengan 

angka signifikansi 0,001. Angka signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kovariat kemampuan berpikir 

kritis awal siswa terhadap variabel terikat kemampuan berpikir kritis siswa. Pengaruh kovariat ini 

digunakan sebagai kontrol secara statistik dengan menggunakan ANAKOVA, sehingga perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa memang benar disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang diberikan 

terhadap masing-masing kelompok. 

Kedua, pengaruh variabel bebas (model pembelajaran self regulated learning  dan model 

pembelajaran konvesional) terhadap variabel terikat kemampua berpikir kritis siswa diperoleh nilai 

statistik F* = 7,845 dengan angka signifikansi 0,007. Angka signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

sehingga dapat diambil keputusan sebagai berikut. 
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          : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara siswa yang belajar 

dengan menggunakan model  regulated learning dan siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran konvensional. (ditolak) 
          : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara siswa yang belajar 

dengan menggunakan model  regulated learning dan siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran konvensional. (diterima) 
 

  Jadi, variabel terikat dalam penelitian ini kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan 

depengarui oleh model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Ketiga, 

nilai R square yang diperoleh berdasarkan hasil analisis adalah 0,517 yang mengindikasikan bahwa 

terdapat kontribusi model pembelajaran terhadap perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antar 

kelompok adalah sebesar 0,517.  

  Tindak lanjut dari analisis kovarian yaitu analisis signifikansi perbedaan nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis antara siswa yang belajar dengan model self regulated learning (MSRL) 

dan model pembelajaran konvensional (MPK) melalu LSD (Least Significant Difference).  

  Signifikansi perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa antara siswa yang 

belajar dengan model self regulated learning (MSRL) dan model pembelajaran konvensional (MPK) 

dianalisis menggunakan metode LSD (Least Significant Difference).  Taraf signifikansi α = 0,05, 

jumlah sampel kelompok belajar MPSRL adalah n = 24 dan kelompok belajar MPK adalah n = 25, 

sehingga jumlah sampel total N = 49, jumlah model yang digunakan adalah a =  2, diperoleh nilai 

statistik ttabel = t(0,025;47) = 2,017. 

 Perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis antara siswa yang belajar dengan model 

model self regulated learning (MSRL) dan model pembelajaran konvensional (MPK) dinyatakan 

dengan 
      ( )    ( )        , standar deviasi sebesar 2,431 dan angka signifikansi 0,007. Angka 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, sedangkan nilai    lebih besar dari nilai LSD, di mana nilai LSD 

yang diperoleh berdasarkan perhitungan adalah 3,3367. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis antara siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran self regulated learning (MPSRL) dan model pembelajaran konvensional (MPK). 

Kemampuan berpikir kritis yang dicapai oleh siswa yang belajar dengan model pembelajaran self 

regulated learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode pembelajaran 

konvensional. Ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model self regulated learning (MSRL) relatif lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran 

konvensional (MPK). 

Temuan pada penelitian ini memiliki implikasi sebagai berikut. Pertama, terdapat perbedaan 

nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis antara kelompok siswa yang belajar dengan model self 

regulated learning (MSRL)  dengan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

konvensional (MPK). Perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis antara kedua kelompok 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata  kemampuan berpikir kritis antara kelompok siswa yang belajar 

dengan model self regulated learning (MSRL)  lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata 

kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional (MPK). Kedua, pembelajaran 

dengan menggunakan model self regulated learning relatif lebih baik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan melalui pengembangan kemandirian siswa dalam belajar. 

Model self regulated learning  memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemandiriannya 

serta menemukan pengalaman belajarnya secara mandiri, hal ini mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model self regulated learning 

yang memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara mandiri akan turut meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa guna menunjang proses pembelajaran dengan kurikulum 2013 yang 

menekankan pada proses siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas, siswa dituntut untuk lebih 

kritis dan mampu menemukan sendiri solusi dari permasalahan. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan simpulan hasil penelitian 

sebagai berikut. 

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelompok siswa yang belajar dengan 

model self regulated learning  (MSRL) dan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

konvensional (MPK) pada proses pembelajaran fisika kelas XI MIA SMA Negeri 1 Tembuku. Nilai F 

sebesar 7,845 dan angka signifikansi sebesar 0,007. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

kelompok siswa yang belajar dengan model self regulated learning  (MSRL) relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional (MPK). 
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